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KURKIN EKINO TRIWULAN | 2024
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

No Kinerja Indikator Target Realisasi Data Dukung Kendala Rencana Catatan Kinerja RPJMD yang di| Catatan
Utama Kinerja Atas Realisasi | Pencapaian Aksi Efektif dan jawab Evaluasi
Utama Capaian Target Efisien Kemenpan
Triwulan TW I | Triwulan TW | RB
PK Renstra | Renja | Triwulan | Kesesuaian | Menjelaskan | Menjelaskan [Menjelaskan| Menjelaskan | Indikator | Progres
TWI Rumus Outcome / Kendala (6M) | Alternatif | Keselarasan Realisasi
Realisasi dan| Keluaran IKU Solusi / Anggaran
Rumus Inovasi dan Kinerja
Dalam IKU
Kepala Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja
1 Meningkatkan  [Nilai 610 Miliar [610 Miliar [610 Miliar |104,878 Sesuai Realisasi Investasi [ Investasi masih Menyusun 17% Realisasi
Realisasi Realisasi Miliar Twl didominasi sektor | proyek proyek berdasarkan
Investasi Investasi pertambangan dan  |investasi baru press Release
Daerah penggalian sektor lain yang Kementerian
cian di Inuectaci B1
2 Meningkatkan |Indeks 705 705 705 0 Sesuai Belum selesainya | Meningkatkan 0 Realisasi
Kemudahan Kemudahan Produk Hukum koordinasi dihitung
Berinvestasi Berinvestasi tentang Fasilitas / |dengan pihak Tahunan
(EoDB) insentif Kemudahan|terkait
Roriieahal
3 Meningkatknya | Nilai Indeks |90 (A) 90 (A) 90 (A) 0 Sesuai Perubahan regulasi |Segera 0
Pelayanan Kepuasan perizinan dari menindaklanjuti
Perizinan dan | Masyarakat kementerian teknis |dengan Tim
Non Perizinan  |Terhadap Teknis perizinan
Delavanan
Sekretaris Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja
1 Meningkatkan |Nilai 72 (BB) 72 (BB) 72 (BB) 0 Sesuai Belum adanya Memaksimalkan 0 Menunggu
Kualitas Akuntabilitas sistem atau sistem /aplikasi Laporan Hasil
Perencanaan Kinerja Aplikasi mandiri dan Evaluasi dari
dan Pelaporan | (SAKIP) terintegrasi Tenaga yang Inspektorat
perencanaandi  tersedia
Daerah sehingga
setiap ada aplikasi
baru harus diinput
dari awal yang
2 Meningkatnya |Persentase 90% 90% 90% 25% Sesuai Belum selesainya  [Sensus Ulang 28% Sensus BMD
Sarana Pencatatan sensus BMD yang |BMD yang ada d|
Prasarana dan |Aset dalam dilaksanakan Kantor 1
| Administrasi Kondisi Baik sebelum perubahan
n Dinac|
Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan
1 Terlaksananya |Persentase 100% 100% 100% 25% Sesuai Sistem Aplikasi Memaksimalkan 25%
Penyusunan | Penyusunan yang sering Tenaga /THL
Perencanaan, | Dokumen berganti ganti baik |yang tersedia
Penganggaran, |Perencanaan, dari Perencanaan
dan Evaluasi Penganggaran maupun monev
Kinerja , dan Evaluasi
Perangkat Kinerja
Daerah Perangkat
Kepala Sub Bagian Keuangan
1 Terlaksananya |Persentase | 100% 100% 100% 25% Sesuai Penerapan sistem | Menggunakan 25%
Pelayanan Layanan penatausahaan pada| Aplikasi
Administrasi [ Administrasi SIPD Rl yang i
Keuangan Keuangan masih jadi kendala |yang
Perangkat Perangkat karena leletnya dikembangkan
Daerah Daerah yang server oleh Badan
Dai oviannon
Bendahara
1 Tertibnya Jumlah 12 12 12 3 Dokumen  [Sesuai Penerapan sistem | Memaksimalkan 25%
| Administrasi Dokumen Dokumen  [Dokumen  |Dokumen penatausahaan yang | keberadaaan staf
Keuangan Daftar baru d SIPD yang
Tepat Waktu  [Transaksi terkendala
arian/Rulan
2 Tertibnya Jumlah 12 12 12 3 Dokumen  |Sesuai 25%
Administrasi Dokumen Dokumen | Dokumen  (Dokumen
Keuangan Laporan
Tepat Waktu Pertanggung
Jawaban
3 Tertibnya Jumlah 12 12 12 3 Dokumen  [Sesuai 25%
Administrasi Dokumen Dokumen | Dokumen [ Dokumen
Keuangan Laporan
Tepat Waktu Pertanggungja
\waban
4 Tertibnya Jumlah 12 12 12 3 Dokumen | Sesuai 25%
Administrasi Dokumen Dokumen  [Dokumen  [Dokumen
Keuangan Buku
Tonat Wakti | Pemhantu
5 Tertibnya Jumlah 12 12 12 3 Dokumen  [Sesuai 25%
Administrasi Dokumen Dokumen  [Dokumen  [Dokumen
Keuangan Laporan
Tonat Wakti__|Paialc
Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
1 Terlaksananya |Persentase 100% 100% 100% 25% Sesuai Status pegawai non | Koordinasi 25%
Pelayanan Layanan struktural masih di |dengan dinas
Administrasi Administrasi Dinas Induk karena | naker dan
Kepegawaian Kepegawaian belum ada SK yang | kepegawaian
Perangkat Perangkat diterbitkan
Daerah Daerah yang
Sail,
2 Terlaksananya |Persentase 100% 100% 100% 25% Sesuai Masih belum jelas | Menginventarisir| 25%
Pelayanan Layanan nya pembagian data
Administrasi Administrasi administrasi umum
Umum Umum pasca pemisahan
Perangkat Perangkat Dinas
Daerah Daerah Yang
Doil
3 Terlaksananya |Persentase 100% 100% 100% 25% Sesuai 25%
Pengadaan Pengadaan
Barang Milik  [Barang Milik
Daerah Daerah
Penunjang Penunjang
Urusan Urusan
Perangkat Perangkat
Daerah Daerah sesuai
4 Terlaksananya |Persentase 100% 100% 100% 25% Sesuai 25%
Penyediaan Jasa|Penyediaan
Penunjang Jasa
Urusan Penunjang
Perangkat Urusan
Daerah Perangkat
Noneah Vana
5 Terlaksananya |Persentase 100% 100% 100% 25% Sesuai 100%
Pemeliharaan  |Pemeliharaan
Barang Milik  |Barang Milik
Daerah Daerah
Penunjang Penunjang
Urusan Urusan
Perangkat Perangkat
Daerah Daerah Yang




JF Pranata Komputer Ahli Muda

1 Tersedianya Jumlah 12 12 12 3 Sesuai 25%
Database Database
Barang Milik  |Barang Milik
Daerah Daerah yang
dihuiat
2 Tersedianya Jumlah 12 12 12 3 Sesuai 25%
Database Database
Administrasi Administrasi
Kepegawaian Kepegawaian
\ann dibuiat
JF Analis Kebijakan Ahli Muda
1 Meningkatnya [Jumlah Sektor |1 Potensi 1 Potensi 1Potensi [0 Sesuai Belum adanya Koordinasi 0
Iklim Investasi [Potensi Investasi Investasi Investasi Peraturan Daerah  |dengan
Daerah Investasi Baru; terkait Penanaman | Stakeholder
Madal terleait
2 Meningkatnya |Jumlah 200 Pelaku (200 Pelaku |200 Pelaku |0 Sesuai Panjang nya Koordinasi 0
Pemberian Pelaku Usaha |Usaha Usaha Usaha tahapan dalam dengan Komisi
Insentif/Kemud |yang pembuatan Perda |11/ Pokja di
ahan Mendapatkan DPRD
Berinvestasi Insentif/Kemu
dahan
Berusaha
PR
3 Tersedianya Jumlah 1 Dokumen |1 Dokumen |1 Dokumen [0 Sesuai Belum memiliki Melakukan 0
Dokumen Dokumen peta potensi yang | reviuew terhadap|
Potensi Investasi|Peta Potensi mendetail peta potensi
Daerah Investasi investasi yang
Daorah curdah ada
4 Meningkatnya |Persentase 90% 90% 90% 25% Sesuai Pelaku usaha tidak | Asistensi dan 28%
Kepatuhan Pelaku Usaha melaporkan LKPM |Pendampingan
Penyampaian yang nilai
LKPM Menyampaika sebenarnya LKPM
niKpM
5 Terlaksananya [Jumlah 180 Pelaku [180 Pelaku |180 Pelaku |35 Pelaku Sesuai Pelaku usaha Bimtek LKPM 19%
Pembinaan Pelaku Usaha |Usaha Usaha Usaha Usaha mengalami
Penyusunan ng kesulitan dalam
LKPM Kepada |Mendapatkan penyampaian
Dalalui licaha e
6 Terlaksananya [Jumlah 40 Pelaku |40 Pelaku |40 Pelaku [0 Sesuai Pelaku usaha Pendampingan 0
Pengawasan Pelaku Usaha |Usaha Usaha Usaha kesulitan dalam dan pengawasan
Investasi/Penan |yang merealisasikan bersama dengan
aman Modal dilakukan rencana penanaman | Tim Teknis
7 Meningkatnya [Nilai 220M 220M 220M 19M Sesuai Minat investasi dari | Menyusun 9%
Rencana/Minat |Persetujuan PMA selain sektor |strategi promosi
Investasi Investasi/Ren tambang minim yang menarik
£an Inusctaci
8 Tersusunnya Jumlah 2 Dokumen |2 Dokumen (2 Dokumen |1 Dokumen  [Sesuai Belum adanya Menyusun IPRO 50%
Strategi Strategi dokumen yang pembangunan
Pelaksanaan | Promosi detail terkait proyek| Hotel
Promosi Penanaman investasi yang siap
Madal vann i
9 Terlaksananya [Jumlah 2 Kegiatan |2 Kegiatan |2 Kegiatan |1 Kegiatan Sesuai Belum terbiasa Koordinasi 50%
Promosi Pelaksanaan mengikuti event dengan stake
Investasi/Penan |Promosi investasii holder terkait
aman Modal | Penanaman serta dukungan
Modal Bidang Riset
dan Inpume
JF Analis Kebijakan Ahli Muda
1 Terselenggaran |Persentase 100% 100% 100% 100% Sesuai Perubahan regulasi Koordinasi 100%
ya Pelayanan  |Pelayanan dari Kementerian | dengan
Perizinan dan  |Perizinan dan Teknis stakholder
Non Perizinan  [Non Perizinan terkait/ Tim
cocuini Standar |Sacini SOP Tolnis Parizinan
2 Terlaksananya [Jumlah 93 Layanan |93 Layanan |93 Layanan |327 Layanan [Sesuai seringnya gangguan | Menyiapkan 352%
Pengintegrasian [Layanan Perizinan  [Perizinan  |Perizinan  |Perizinan Server berkas manual
Layanan Perizinan dan
Perizinan Non Perizinan
yang
Terintegrasi
Conora Anting
3 Terlaksananya [Jumlah 700 Pelaku [700 Pelaku |700 Pelaku |317 Pelaku  [Sesuai Komintem Asistensi ke 45%
Pemantauan, Kegiatan Usaha Usaha Usaha Usaha perizinan belum Pelaku usaha
Analisis, Usaha yang terpenuhi sampai
evaluasi, dan Mendapat
Pelaporan di Pemantauan, perizinan
Bidang Analisis, terpenuhi
Perizinan Evaluasi, dan
Pelaporan di
Bidang
4 Terlaksananya [Jumlah 700 Pelaku (700 Pelaku |700 Pelaku |317 Pelaku Sesuai 45%
Pemantauan, kegiatan Usaha Usaha Usaha Usaha
Analisis, Usaha yang
evaluasi, dan Terpenuhi
Pelaporan di Komitmen
Qidonn
5 Terselenggaran |Persentase 100% 100% 100% 100% Sesuai Perubahan SOP Sosialisasi 100%
ya Pelayanan Pelayanan yang otomatis kepada
Perizinan dan  [Perizinan dan melalui Sistem masyarakat
Non Perizinan [ Non Perizinan 0ss terkait
Sesuai Standar |sesuai SOP perubahan
(Perizinan
Berusaha dan
6 Tersedianya Jumlah 700 Pelaku |700 Pelaku |700 Pelaku |317 Pelaku Sesuai Masih ada Menyusun 45%
Pelayanan Pelaku Usaha |Usaha Usaha Usaha Usaha beberapa layanan |database
Terpadu ng yang belum
Perizinan dan | Mendapatkan terintegrasi
Non Perizinan  |Pelayanan
Berbasis Sistem |Terpadu

Pelayanan
Perizinan
Berusaha
Terintegrasi
Secara
Elektronik bagi
Pelaku usaha

Perizinan dan
Non Perizinan
Berbasis
Sistem
Pelayanan
Perizinan
Berusaha
Terintegrasi




JF Analis Kebijakan Ahli Muda

1 Terlaksanannya | Persentase 100% 100% 100% 100% Sesuai Belum ada bilik Mengusulkan 100%
Layanan Pengaduan khusus pengaduan |penganggaran
Konsultasi dan  |yang untuk pengadaan
Pengelolaan Terselesaikan bilik pengaduan
Pengaduan
2 Tersedianya Jumlah Orang (50 Pelaku |50 Pelaku |50 Pelaku |91 Pelaku Sesuai 182%
Layanan yang Usaha Usaha Usaha Usaha
Konsultasi dan | Memperoleh
Terkelolanya Layanan
Pengaduan Konsultasi
Masyarakat dan
Terhadap Terkelolanya
Pelayanan Pengaduan
Terpadu Masyarakat
Perizinan dan | Terhadap
Non Perizinan |Pelayanan
Terpadu
3 Meningkatnya |Persentase 100% 100% 100% 100% Sesuai 100%
Pelayanan Data |data dan
dan Sistem Informasi
Informasi Perizinan dan
Non Perizinan
yang dikelola
secara
4 Terkelolanya Persentase 100% 100% 100% 100% Sesuai 100%
Data dan updating data
Informasi dan informasi
Perizinan dan | penanaman
Non Parizinan | madal
5 Tersedianya Jumlah Data |13 Data 13 Data 13 Data 1 Data Sesuai 8%
Data dan dan Informasi
Informasi Perizinan
Perizinan dan | Berbasis
Informasi Sistem
Perizinan yang |Pelayanan
Terintegrasi Perizinan
Berusaha
6 Terpenuhinya |Persentase 100% 100% 100% 100% Sesuai 100%
Permintaan Permintaan
Data dan Data dan
Informasi Informasi

Nedgetahyi .
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